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Abstract:  
Children’s faith education is a fundamental element in shaping 
character and belief. However, the abstract nature of aqidah 
concepts often poses challenges in the learning process. This 
study aims to analyze the urgency and application of the Amtsal 
fil Qur’an method as an effective approach in teaching aqidah 
to children, with a specific focus on Surah Ibrahim: 24–25. This 
approach offers a way to translate abstract values into concrete 
visualizations that are easier for children to understand. The 
study uses a descriptive-analytical method with a qualitative 
approach. The findings show that the use of Amsal, such as the 
parable of the kalimah tayyibah likened to a good tree, provides 
a powerful illustration of strong faith, ongoing good deeds, and 
noble character. The study concludes that Amtsal fil Qur’an is a 
relevant and effective method for teaching aqidah to children. 
Despite some challenges in its implementation, this approach 
holds great potential in shaping a generation with firm belief 
and good character. This research offers a valuable 
contribution to the development of Islamic teaching methods, 
particularly in aqidah education, and is expected to serve as a 
useful reference for educators. 
Keywords:  Amtsal fil Qur’an; Children; the Education of 

Aqeedah 
 
Abstrak 
Pendidikan akidah anak merupakan elemen fundamental 
dalam membentuk karakter dan keimanan. Namun, konsep 
akidah yang bersifat abstrak sering kali menjadi tantangan 
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis urgensi dan penerapan metode Amtsal fil 
Qur’an sebagai pendekatan efektif dalam pendidikan akidah 
anak, dengan fokus khusus pada QS. Ibrahim: 24-25. 
Pendekatan ini menawarkan cara untuk menerjemahkan 
nilai-nilai abstrak menjadi visualisasi konkret yang mudah 
dipahami oleh anak-anak. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode Amtsal, seperti 
perumpamaan kalimah tayyibah yang digambarkan sebagai 
pohon yang baik, memberikan ilustrasi kuat tentang iman 
yang kokoh, amal yang berkelanjutan, dan akhlak mulia. 
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa Amtsal fil 
Qur’an adalah metode yang relevan untuk pendidikan akidah 
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anak. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, 
pendekatan ini memiliki potensi besar dalam membentuk 
generasi beriman yang berakhlak mulia. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 
metode pembelajaran Islam, khususnya dalam pendidikan 
akidah, dan diharapkan menjadi referensi untuk pendidik.  
Kata kunci: Amtsal fil Qur’an; Anak; Pendidikan Akidah 
 

 

 

INTRODUCTION  
Kunci dari Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan akidah. Sebab akidah 

adalah pondasi agama, jika pijakannya shahih maka agama akan tegak sesuai 

landasannya. Maka wajib memberikan keseriusan dan perhatian kepada ilmu-ilmu 

tentangnya (al-Fauzan, 2007). Yang diperlukan adalah bagaimana cara mendidik 

akidah anak sementara akidah adalah hal yang abstrak. Allah SWT. dalam Al-Qur’an 

telah mengajarkan manusia memahami hal yang abstrak melalui pendekatan 

perumpamaan pada sesuatu yang konkret, atau yang disebut dengan Amtsal 

(Nuryadien, 2016). Ia merupakan cara menganalogikan sesuatu hal yang serupa dan 

sebanding melalui ragam kalimat yang ditampilkan dengan visualisasi abstrak. 

Metode Amtsal ini dalam beberapa penelitian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Faizun Najah menemukan peningkatan persentase efektivitas 

pembelajaran sebesar 4,8% terhadap pemahaman siswa melalui metode Amtsal 

pada pembelajaran kitab Fathul Qorīb (Najah, 2024). Senada dengan penelitian 

Faozan Sodik mengungkapkan bahwa pendekatan Amtsal sangat tepat diterapkan 

pada pembelajaran saintifik dalam PAI (Sodik, 2021). Balya Ziaulhaq Achmadin 

yang mengungkapkan metode efisien dalam penyampaian materi-materi 

pendidikan Islam bagi generasi Millenial adalah dengan menggunakan metode 

Amtsal Qur’ani (Achmadin et al., 2022). Penelitian-penelitian terdahulu 

menekankan bahwa metode Amtsal memiliki peluang lebih besar jika diterapkan 

secara berkelanjutan, khususnya pada pendidikan akidah anak. 

Beberapa penelitian serupa yang menyorot akidah anak menggunakan 

Amtsal belum menyajikan teori sekaligus konsep penerapannya yang mana penulis 

jadikan temuan dalam penelitian ini. Penelitian tersebut di antaranya diteliti oleh 

Makhmud Syafe’i dalam Penguatan Akidah Menggunakan Model Amtsal Al-Qur’an 

yang belum terdapat metode Amtsal secara praktik dalam pengajarannya pada anak 

(Syafe’i et al., 2022) dan Zubaidi dalam Strategi dan Metode Pebelajaran Akidah 

Akhlak yang menyebutkan metode demontrasi guna memperjelas suatu pengertian 

atau proses terjadinya sesuatu dimana metode ini serupa dengan metode Amtsal 

namun tidak didalami secara khusus (Hasan & Zubairi, 2023).  

Penerapan Amtsal dalam akidah anak juga didukung oleh Konsep Pendidikan 

Akidah Terhadap Anak Perspektif M. Quraisy Syihab oleh Mahfudzah dimana 

metode Amtsal dapat digunakan untuk menjawab dan memberikan pendidikan 

Akidah terhadap anak (Mahfuzah, 2017) dan penelitian Kemampuan Guru dalam 
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Mengimplementasikan Metode Amtsal pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri oleh Rahma yang menegaskan bahwa melalui 

Amtsal tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis tapi juga memperkuat 

pembentukan karakter dan moral anak (Rahma, 2024). 

Dengan berfokus pada penguatan akidah anak, penulis menggunakan 

pendekatan metode Amtsal dengan menyertakan penerapannya pada QS. 

Ibrahim/14: 24-25 untuk mengukuhkan akidah anak selayaknya iman yang kokoh 

dan kuat sekaligus menyertakan tantangan-tantangan apa saja dari metode ini bagi 

seorang pendidik. Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah referensi selanjutnya 

dalam ‘ulum Al-Qur’an dan penerapan metode Amtsal pada dunia pendidikan Islam 

bagi pendidik baik guru maupun orang tua dalam memahami konsep model 

pembelajaran secara utuh. 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini merupakan kajian tafsir tematik yang membahas ayat-ayat Al-

Qur’an yang mengandung Amtsal dengan fokus pada QS. Ibrāhīm ayat 24–25. 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dan dilakukan melalui studi pustaka. 

Sumber utama berasal dari al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir klasik seperti tafsir an-

Nasafi dan tafsir ar-Razi. Penulis juga menggunakan buku-buku pendidikan Islam 

dan kajian ulūm al-Qur’an sebagai sumber pendukung. Penafsiran Amtsal dalam 

penelitian ini mengacu pada makna simbolik yang berkaitan dengan nilai tauhid, 

pesan pendidikan yang terkandung dalam Amtsal, dan kecocokannya dengan 

perkembangan berpikir anak-anak. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

membaca makna ayat, menghubungkannya dengan nilai-nilai akidah, lalu dijelaskan 

bagaimana pesan tersebut bisa diterapkan dalam proses pembelajaran anak. 

. 

RESULTS AND DISCUSSION  
Definisi Amtsal Fil Qur’an  
 Kata Amtsal merupakan bentuk jamak dari kata matsal. Istilah matsal, matsil, 

dan mitsl memiliki makna yang serupa dengan kata syabah, syibh, dan syabīh baik 

dari segi lafadz maupun maknanya (al-Qaththān, 2020). Secara bahasa, matsal 

berarti contoh atau perumpamaan. Oleh karena itu, ketika suatu hal dibandingkan 

dengan hal lain, baik dari segi bentuk, warna, rasa, atau aspek lain nya, maka hal 

tersebut dapat disebut sebagai matsal (Makrifah, 2020). 

 Perumpamaan juga digunakan untuk menunjukkan sifat yang 

menyingkapkan hakikat sesuatu atau menunjukkan hal yang hakiki (Mahmūd bin 

as-Syarīf, 1979). Sedangkan, Abū Hilāl Al-‘Askarī, penulis kitab Jumhurah Al-Amtsāl, 

menyatakan bahwa ungkapan hikmah atau kebijaksanaan yang tersebar luas 

disebut sebagai Amtsal (perumpamaan) (al-Jauziyyah, 1980).   

Macam-Macam Amtsal Fil Qur’an  

 Secara umum, ada dua perspektif ulama tentang jenis Amtsal fil Qur’an. 

Sementara al-Suyūti membagi Amtsal Musarrahah dan Amtsal Kaminah menjadi dua 
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bagian (as-Suyūthi, 2013), Mannā’ al-Qaththān membaginya menjadi tiga bagian 

dengan tambahan Amtsal Mursalah (al-Qaththān, 1993). Meskipun ada dua versi 

pengklasifikasi Amtsal, tidak ada perbedaan yang signifikan antara keduanya. Dalam 

tulisan ini, akan diuraikan macam-macam Amtsal yang dijelaskan menurut al-

Qaththān berikut contoh-contohnya pada setiap macam Amtsal. 

a. Amtsal Musarrahah  

 Amtsal Musarrahah atau kerap disebut Amtsal Zahirah  yaitu jenis Amtsal 

yang paling mudah terlihat dalam Al-Qur’an dan Hadis (al-Zarkasyi, 1988). 

Umumnya terdapat kata matsal (perumpamaan) atau terdapat susunan kalimat 

dengan kaf (ك), mitsal (مثل), ka’anna (كأن) serta dengan kalimat yang mengandung 

makna tasybih (al-Umariy, 1982). Secara terang, penggunaan kata-kata ini 

menunjukan perumpamaan secara tegas dan jelas. 

 Di antara ayat-ayat ini yang menggambarkan perumpamaan dalam aspek 

akidah, adalah QS. Ibrāhīm/14: 24-25: 

لههَا طَي بَِةْ  كَشَجَرَة ْ طَي بَِةًْ كَلِمَةًْ مَثلًَْ اٰللّهْ ضَرَبَْ كَي فَْ ترََْ ألَمْ  عههَا ثاَبتِْ  اصَ  فَر  تِي ْ  ۝ السَّمَاۤءِْ  فِى وَّ ْ حِي نْ  كهلَّْ اهكهلهََا تؤ   بِاِذ نِْ ۢ 
رِبهْ رَب هَِاْ  ثاَلَْ اٰللّهْ وَيَض  مَ  مْ  لِلنَّاسِْ الْ  نَْ لَعَلَّهه و  ۝ يتَذَكََّره  

 “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 

seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 

yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 

dapat tetap (tegak) sedikit pun. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 

dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah 

menyesatkan orang- orang yang lalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” 

 Ayat ini mengungkapkan keyakinan haruslah bagaikan pohon yang teguh 

tumbuh sebab akar yang menghujam kuat ke dalam tanah, batang yang kokoh, dan 

buah yang senantiasa memberikan manfaat. Hal ini untuk memahami dan 

mempertahankan keyakinan seorang mukmin sepantasnya seperti pohon ini. 

b. Amtsal Kaminah  

 Amtsal Kaminah tidak secara eksplisit tercantum sebagaimana lafadz 

perumpamaan Amtsal Musarrahah, namun ia lebih dekat dengan makna 

perumpamaan yang terkandung di sana. Meskipun secara lafdzi tersembunyi, 

apabila diubah dengan kata yang serupa dengannya maka akan tersikap makna yang 

indah, simple, logis, dan bersifat universal (al-Umariy, 1982). Contoh dari Amtsal ini 

dapat dikemukakan dalam QS. al-Isrā’/17: 29: 

عَلْ  وَلَْْ لَةًْ يَدكََْ تجَ  هَا وَلَْْ عهنهقِكَْ اِلٰى مَغ لهو  مًا فتَقَ عهدَْ ال بسَ طِْ كهلَّْ تبَ سهط  رًا مَلهو  سهو  ح  ۝ مَّ  

 Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir) dan 

jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti engkau 

menjadi tercela lagi menyesal. 

 Dalam menggunakan harta, kita tidak boleh terlalu pelit atau terlalu boros 

karena kedua hal ini akan berdampak buruk pada kita sendiri dan orang lain. Karena 
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itu, ada etika yang harus diterapkan untuk mengelola harta secara efektif. Ayat ini 

mengajarkan etika saat menggunakan harta sekaligus melarang manusia untuk 

mempertahankan sifat boros, kikir, dan pelit. 

c. Amtsal Mursalah 

 Amtsal Mursalah mirip dengan Amtsal Kaminah, di mana tidak menggunakan 

lafadz perumpamaan secara jelas. Amtsal Mursalah menggunakan kalimat-kalimat 

lain yang mengandung perumpamaan (al-Qaththān, 2020). Sifatnya yang umum dan 

tidak terikat pada tempat dan waktu (al-Umariy, 1982), membuat Amtsal jenis ini 

sulit diidentifikasikan dalam Al-Qur’an. Dalam literatur lain, ungkapan ini umumnya 

dipergunakan sebagai kiasan (Asmin, 1994). Misalnya dalam QS. al-Isrā’/17: 84 

yang menjelaskan tentang keadaan atau karakteristik dari masing-masing orang 

serta kondisi di sekitarnya: 

ْ  عَلٰى يَّع مَلهْ كهلْ  قهلْ  لَمهْ فَرَبُّكهمْ  شَاكِلتَِه  ۝ سَبيِ لًْ اهَ دٰى ههوَْ بمَِنْ  اعَ   

 Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 

benar jalannya. 

Pentingnya Pendidikan Akidah Anak Melalui Pendekatan Amtsal Fil Qur’ān  

1. Urgensi Anak Sebagai Amanat Orang Tua 

 Pada dasarnya anak lahir dalam ketidaktahuan akan apapun. Setiap anak 

adalah tanggung jawab orang tuanya terutama dalam pendidikan agama. Orang tua 

adalah guru utama sekaligus awal bagi anak-anak mereka. Orang tua dapat 

mengambil contoh dari didikan Luqman kepada anaknya dalam QS. Luqman/31: 13 

melalui akidah yang kuat dan tidak mempersekutukan Allah. Orang tua juga harus 

mulai mengajarkan anak-anak mereka bahwa Allah SWT., adalah zat yang telah 

menciptakan semua makhluk. Dialah yang memberi rezeki; dia juga yang memberi 

kehidupan kepada anak-anak, dan semua yang ada di dunia ini (Roqib & Nurfuadi, 

2020). Hal ini harus ditanamkan sedari kecil dengan memikirkan strategi parenting 

yang efektif. Sebagaimana disebutkan oleh Quraish Shihab bahwa menggunakan 

Metode Amtsal dapat menjawab dan memberikan pendidikan akidah terhadap anak 

melalui perumpamaan-perumpamaan yang sederhana (Mahfuzah, 2017).  

2. Urgensi Moral Generasi Muda 

 Membangun generasi emas membutuhkan pendidikan akidah. Karena jaman 

modern ini anak-anak banyak yang tidak mempunyai nilai-nilai akidah dalam 

dirinya sehingga mudah melanggar moral agama dan sosial minum alkohol, 

tawuran, tidak hormat kepada orang tua dan guru (Febrianto, 2022). Karena akidah 

pada dasarnya melahirkan karakter baik dan santun seperti berkata jujur, tidak 

berbohong, tidak berkata kasar, berbakti kepada orang tua, dan menghargai sesama. 

Akidah juga berpengaruh pada segi kejiwaan anak yang apabila tidak stabil dapat 

menimbulkan kebimbangan dan ketidaktenangan yang pada gilirannya 

menyebabkan perilaku negatif (Khoiruddin & Sholekah, 2019).  

 Layaknya patut memperhatikan karakter anak melalui pendidikan akidah 

yang kian hari kian terkikis atas konsekuensi teknologi yang menyerang anak-anak 
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usia dini. Mengingat karakter anak muda adalah tolak ukur bagi kondisi suatu 

bangsa yang apabila berbudi pekerti, peka sosial, dan berwawasan secara produktif 

maka kualitas bangsa tersebut baik. Pun sebaliknya, apabila moral generasi 

mudanya rusak, maka rusak pula kondisi bangsa itu (Sinulingga, 2016). Oleh karena 

itu, upaya-upaya pencegahan harus dilakukan seperti bimbingan penyelesaian 

masalah personal dan interpersonal serta pembentukan pemahaman atas 

hubungannya kepada Allah secara integral melalui pendekatan yang dapat diserap 

oleh mereka (Muthohar, 2016).  

3. Urgensi Penanaman Rukun Iman dan Islam Sejak Dini  

 Mulai jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah, materi-materi 

tentang Rukun Iman dipelajari sebagai pengukuhan akidah pada anak-anak. Ketika 

seorang anak diajarkan ilmu akidah dan ibadah sejak kecil, anak tidak ragu dan 

bimbang lagi atau menjadi lebih semangat karena tahu mengapa mereka harus 

beribadah. Begitu pula Rukun Islam, unsur-unsur umumnya yang dapat 

dipraktikkan oleh anak-anak langsung seperti esensi syahadat dan maknanya, rutin 

sholat lima waktu, belajar zakat melalui sedekah, berpuasa, dan mengenal haji 

melalui manasik haji.  

 Melalui metode Amtsal, pendidik dengan mudah dapat memperumpamakan 

Rukun Iman dan Rukun Islam dengan sesuatu yang ada disekitar seperti pondasi 

bangunan yang akan runtuh jika masing-masing tiangnya roboh. Maksudnya 

seorang mukmin dan muslim akan rusak akidah dan ibadahnya jika ada salah satu 

dari rukun-rukunnya ada yang tidak terlaksana. Cara ini pun dapat dikreasikan 

dengan pengantar berupa kisah-kisah agar menarik (Lubis, 2019). 

Kandungan Amtsal dalam QS. Ibrahim/14: 24-25 

 Salah satu contoh dalam studi ini adalah analogi yang menggambarkan 

seorang mukmin dengan pohon yang baik, di mana pohon tersebut tidak hanya 

mencerminkan kekokohan akidah seorang mukmin tetapi juga menunjukkan 

kontribusinya yang berkelanjutan melalui akar yang menghujam kuat ke dalam 

tanah, batang yang kokoh, dan buah yang senantiasa memberikan manfaat. Analogi 

semacam ini menunjukkan kebijaksanaan Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan 

keimanan secara persuasif dan mendalam melalui pendekatan yang relevan dengan 

kehidupan yang ada di sekitar. 

 Al-Qur’an juga menjadikan pohon sebagai perumpamaan yang kaya makna 

dalam menggambarkan nilai-nilai kehidupan. Dalam QS. Ibrāhīm/14: 24-25 

disebutkan: 

لههَا طَي بَِةْ  كَشَجَرَة ْ طَي بَِةًْ كَلِمَةًْ مَثلًَْ اٰللّهْ ضَرَبَْ كَي فَْ ترََْ الََمْ  عههَا ثاَبتِْ  اصَ  فَر  تِي ْ .  السَّمَاۤءِْ  فِى وَّ بِاِذ نِْ حِي نْ  كهلَّْ اهكهلهََا تهؤ   رَب هَِاْ  ۢ 

رِبهْ ثاَلَْ اٰللّهْ وَيَض  مَ  مْ  لِلنَّاسِْ الْ  نَْ لعََلَّهه و    يتَذَكََّره

 Ayat tersebut menggunakan diksi perumpamaan yang jelas yaitu matsalan 

) Yang di dalam nya terdapat dua unsur kalimat yakni kalimat yang baik .(مَثلًَْ)  كَلِمَةًْ

) dan pohon yang baik (طَي بَِةًْ طَي بَِةْ  شَجَرَة ْ ). Kalimat tayyibah di sini menurut beberapa 

ulama ada yang mengartikannya sebagai kalimat tauhid, kalimat iman, mengandung 

arti amal saleh termasuk perkataan yang baik (Khaerani, 2022).  
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 Kalimat tayyibah dalam Tafsir An-Nasafi berarti memiliki keindahan dalam 

pengucapannya karena memuat pujian dan pengagungan kepada Allah. Kalimat 

iman membawa banyak kebaikan. Di dunia, ia membuat seseorang dipuji dengan 

baik, dicintai oleh orang-orang saleh, dan dikenal dengan nama yang mulia, serta 

mendapat pertolongan dari Allah untuk taat, merasa tenang, dan mudah menerima 

kebenaran. Di akhirat, kalimat iman menjadi sebab Allah meridhoi mereka dan 

memberikan kenikmatan abadi di surga bersama para nabi, orang jujur, syuhada, 

dan orang saleh (An-Nasafi, 2019). Sedangkan, penafsiran Imam Fakhruddīn ar-Rāzi 

menjelaskan bahwa karakter pohon tersebut mencerminkan empat sifat utama 

yang harus dimiliki seorang mukmin: keteguhan akidah, konsistensi dalam amal, 

kemuliaan akhlak, dan kontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya (Ar-Rāzi, 

1981). Berikut analogi yang diberikan pada anak:  

a. Pohon yang Baik untuk Anak-anak (Penampilan dan Perilaku yang Indah) 

 Seperti pohon yang baik yang memiliki penampilan indah, seorang anak yang 

baik juga mencerminkan prinsip-prinsip akhlak yang mulia. Dalam akidah, seorang 

mukmin dituntut untuk menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak baik, seperti 

menjaga penampilan yang rapi dan bersih, yang mencerminkan sifat kehormatan 

dan kesucian. Yang mana sejalan dengan konsep menjaga hati dan mulut agar tidak 

terjerumus dalam perbuatan atau perkataan yang buruk. Ini menunjukkan bahwa 

anak yang baik adalah yang menjaga dirinya dan berperilaku sesuai dengan ajaran 

agama juga memberikan kenyamanan kepada orang lain. 

b. Pohon yang Kuat untuk Anak-anak (Iman yang Kokoh) 

 Akar pohon yang kuat menggambarkan pentingnya keimanan yang kokoh 

dalam hidup seorang mukmin. Ia tidak goyah, tidak juga meragukan agamanya (An-

Nasafi, 2019). Dalam akidah Islam, iman adalah dasar seperti akar yang menjaga 

pohon tetap tegak, maka iman yang kuat akan memberikan keteguhan saat 

menghadapi ujian dan tantangan dalam hidup. Iman yang dipupuk doa, ibadah, dan 

amal shaleh menjadi kekuatan dalam menjaga ketahanan spiritual seorang anak. Ini 

mengajarkan anak bahwa tanpa iman yang kokoh, mereka tidak akan mampu 

menghadapi cobaan hidup. 

c. Pohon dengan Cabang yang Tinggi (Ilmu dan Akhlak yang Tinggi) 

 Cabang pohon yang menjulang tinggi mencerminkan perkembangan dan 

pencapaian seorang anak dalam ilmu dan akhlak. Akidah mengajarkan pentingnya 

mencari ilmu dan memperbaiki akhlak. Seorang anak yang rajin belajar, berdoa, dan 

berakhlak mulia akan tumbuh menjadi pribadi yang berkualitas, seperti pohon yang 

kokoh dengan cabang yang menjulang. Seiring waktu, seorang anak akan menjadi 

sumber inspirasi dan kenyamanan bagi orang-orang di sekitarnya, seperti berteduh 

di bawah pohon yang rindang. Hal ini menggambarkan pentingnya integrasi ilmu 

dengan akhlak yang baik dalam pembentukan karakter.  

d. Pohon yang Selalu Berbuah (Kebaikan yang Berkelanjutan) 

 Pohon yang selalu berbuah melambangkan seseorang yang konsisten dalam 

menebarkan kebaikan. Dalam akidah Islam, seorang mukmin diharapkan untuk 
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senantiasa melakukan amal kebaikan seperti pohon yang menghasilkan buah yang 

manis dan bermanfaat. Seorang anak yang berbagi kebaikan, berkata baik, dan 

menolong orang lain akan menjadi pribadi yang disukai banyak orang dan 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Ini sejalan dengan ajaran Islam untuk terus 

melakukan kebaikan sebagai bagian dari ibadah dan kontribusi bagi masyarakat. 

 Secara keseluruhan, analogi pohon ini menggambarkan bagaimana akidah 

Islam mengajarkan nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam membentuk karakter seorang anak agar menjadi pribadi yang 

kokoh iman, tinggi ilmu, dan akhlaknya, serta selalu bermanfaat bagi orang lain. 

Tantangan Menggunakan Metode Amtsal fil Qur’an dalam Pendidikan Akidah 

Anak 

 Pendidik memikul tanggung jawab dalam memajukan pendidikan anak 

sekaligus menumbuhkan kecintaan anak pada Islam. Untuk mewujudkannya, 

karakteristik pendidik ideal dalam proses belajar-mengajar harus memiliki niat 

yang ikhlas, tulus, dan bersih dari penyakit-penyakit hati (Jaelani et al., 2022). Selain 

aspek internal tersebut, terdapat tantangan teknis yang perlu diperhatikan oleh 

pendidik baik guru maupun orang tua seperti:  

a. Perbedaan Pemahaman 

 Ketika menggunakan Amtsal dalam pendidikan akidah anak, mungkin saja 

mereka memiliki pemahaman yang berbeda tentang konsep-konsep agama yang 

disampaikan melalui Amtsal ini. Misalnya, tentang pohon yang kuat untuk iman yang 

kokoh bisa dimaknai berbeda oleh anak-anak yang berasal dari latar belakang 

pendidikan dan budaya yang berbeda. Oleh karena itu, pendidik harus berhati-hati 

terhadap perbedaan ini agar tidak terjadi kesalahpahaman. Menggunakan Amtsal 

yang baik dapat dipahami oleh anak-anak dari berbagai latar belakang sangat 

penting untuk memastikan bahwa nilai akidah yang diajarkan dapat diterima oleh 

semua anak hingga tercapailah target dan tujuan pedagogis, yaitu mendekatkan 

makna kepada pemahaman (Ichsan et al., 2020).  

b. Cermat dalam Memilih Kalimat 

 Dalam pendidikan akidah anak, hal serupa dapat terjadi. Jika anak-anak 

belum sepenuhnya memahami atau belum memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

agama, penggunaan Amtsal yang cukup berat atau langsung terkait dengan nilai-

nilai agama bisa membuat mereka merasa tertekan atau bingung. Oleh karena itu, 

penting untuk menggunakan kalimat yang halus dan bijaksana, menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, serta menghindari paksaan.  

c. Terampil dalam Menyampaikan  

 Amtsal dapat disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang disajikan dengan 

cerita yang menarik, diksi, dan vokal sehingga akan membuat peserta didik tertarik 

dan mengambil pelajaran yang dimaksud. Pendidik dituntut terampil dalam 

memberikan Amtsal sehingga dapat memberikan manfaat, membangkitkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri peserta didik (Haryati et al., 

2023).  Bahkan di era canggih seperti sekarang ini penggunaan teknologi digunakan 
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dalam membantu penyampaian metode Amtsal. Seperti halnya Amtsal dimodifikasi 

dengan sosio drama, visual, dan video (Ichsan et al., 2020). 

d. Subjek yang Terbatas 

 Tidak semua mata pelajaran cocok menggunakan model ini, salah satunya 

karena metode berbasis cerita memerlukan waktu yang relatif cukup lama dan 

sering kali menghabiskan energi dan persiapan. 

 Di samping memiliki tantangan, metode Amtsal memberi peluang lebih besar 

dalam meningkatkan kemampuan dalam kritik, refleksi, dan menghubungkannya 

dengan kenyataan (Musringah & Dharin, 2025). Selain itu, Amtsal memperjelas 

sesuatu yang abstrak terutama dalam memahami akidah yang mewajibkan 

meyakini yang abstrak. Melalui Amtsal, pembelajaran dapat meninggalkan kesan 

tertentu, bukan hanya bentuk komunikasi langsung (Fitriah et al., 2024). Metode ini 

mempengaruhi emosi yang terkait dengan ide-ide tersebut, mengembangkan 

berbagai perasaan spiritual, membina akal untuk terbiasa berpikir secara analogis 

melalui penyebutan premis-premis, dan mampu menggerakkan aspek emosi dan 

mental manusia (Botma, 2018). Dalam aspek psikologi, Amtsal juga dapat 

menumbuhkan nuansa positif dalam jiwa, memotivasi, dan mendorong good mood 

anak-anak (M. Suud, 2017). 

 

CONCLUSION 
 Penelitian ini menyoroti urgensi metode Amtsal fil Qur’ān dalam pendidikan 

akidah anak sebagai pendekatan yang efektif untuk menanamkan nilai tauhid dan 

akhlak. Kekuatan utama tulisan ini terletak pada keterkaitannya antara metode 

penafsiran Amtsal dan konteks pendidikan Islam, terutama dalam membentuk 

spiritualitas dan moral anak sedari dini. Dengan menyampaikan konsep abstrak 

melalui analogi konkret, anak-anak lebih mudah memahami ajaran agama secara 

mendalam. Contohnya, perumpamaan pohon yang baik dalam QS. Ibrāhīm/14: 24–

25 menggambarkan iman yang kuat, amal yang terus tumbuh, dan akhlak mulia. 

Pendekatan ini tidak hanya membentuk nalar, tetapi juga menguatkan hubungan 

emosional dan spiritual anak terhadap nilai-nilai keislaman, termasuk pengenalan 

rukun Iman dan Islam sebagai dasar kepribadian muslim. 

 Implementasi metode ini juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan 

pemahaman pendidik, kurangnya keterampilan, serta terbatasnya subjek yang 

sesuai. Namun, dengan persiapan yang baik dan penguasaan konsep Amtsal, 

pendekatan ini berpotensi menjadi solusi dalam memperkuat pendidikan akidah.  

Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum menguji langsung 

penerapan metode Amtsal  secara teknis serta masih terbatas pada analisis satu 

materi sebagai contoh. Oleh karena itu, saran bagi penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi penerapan metode ini dalam kurikulum atau interaksi langsung 

antara pendidik dan anak guna menilai efektivitasnya secara lebih menyeluruh. 
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Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi bagi pengembangan metode 

pembelajaran Islam, khususnya dalam kajian ‘ulūm al-Qur’an, serta menjadi 

panduan bagi guru dan orang tua dalam mendidik generasi beriman dan berakhlak. 
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